BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian Di Desa Hutabargot Julu Kecamatan

Hutabargot

1. Letak Geografis

Hutabargot Julu merupakan wilayah yang berada di Kecamatan Huta Bargot,
Kabupaten Mandailing Natal, Provinsi Sumatera Utara. Secara umum, wilayah ini
mempunyai Kkarakteristik lingkungan pedesaan dengan kawasan permukiman
penduduk yang berada di antara lahan pertanian, perkebunan, serta kawasan hutan.

Selain itu, wilayah Hutabargot Julu juga mempunyai keterkaitan dengan
kawasan hutan. Keberadaan kawasan hutan menjadi salah satu karakteristik
lingkungan yang membedakan wilayah pedesaan dengan wilayah perkotaan. Hutan
tidak hanya mempunyai fungsi ekologis, tetapi juga menjadi bagian dari lingkungan

kehidupan masyarakat.

Batas-batas wilayah Hutabargot Julu dapat dilihat pada tabel berikut.

o Sebelah Utara berbatasan dengan Persawahan Saba Simiyak, Desa Simalagi

o Sebelah Selatan berbatasan dengan Aek Simalagi, Desa Hutabargot Setia

o Sebelah Barat berbatasan dengan Kawasan Hutan Taman Nasional Batang
Gadis
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o Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Simalagi

Sumber: Dokumen Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot, Tahun 2025

2. Peta Lokasi Penelitian
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Sumber: Dokumen Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot, Tahun 2025
3. Kependudukan

Penduduk merupakan salah satu unsur penting dalam menggambarkan

keadaan suatu wilayah. Data kependudukan digunakan untuk mengetahui jumlah
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masyarakat yang tinggal di wilayah penelitian serta menjadi salah satu dasar dalam

melihat kondisi sosial masyarakat.

Jumlah penduduk Desa Hutabargot Julu berjumlah 1.861 jiwa, yang terdiri
atas 958 jiwa laki-laki dan 903 jiwa perempuan. Data tersebut menunjukkan bahwa
jumlah penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk
perempuan. Adapun rincian jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk

No. Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-Laki 958

2. Perempuan 903
Total 1.861

Sumber: Dokumen Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot, Tahun 2025

3. Keagamaan

Penduduk Hutabargot julu semuanya menganut agama islam (dua) bangunan rumah
ibadah dengan adanya kesamaan agama ini mempermudah hubungan antar sesama

warga masyarakat. Adapun tabelnya seperti di bawah in:

Tabel 4.2

Jumlah Persentase Agama
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No. Agama Persenan

1. Islam 100%
2. Non-Muslim 0
Total 100%

Sumber: Dokumen Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot, Tahun 2025

4. Sarana Prasarana

Hutabargot julu memiliki sarana dan prasarana untuk menunjang segala kegiatan
masyarakat seperti sarana peribadatan, sarana pendidikan dan sarana kesehatan.

Adapun jumlahnya sebagai berikut:

Tabel 4.4

Sarana Prasarana

No. Sarana Prasarana Jumlah
1. Sekolah Dasar (SD) 1 Unit
2. TK 1 Unit
3. MDT 1 Unit
4. Kantor Kepala desa 1 Unit
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5. Mesjid 2 Unit

Sumber: Dokumen Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot, Tahun 2025

5.. Struktur Organisasi Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot

Kepala Desa : Ahmad Roihan

Sekretaris Desa : Zulpikri

BPD : Riswan Hsb
Arman Pulungan
Sopandi
Hafisuddin
Kasmir

Kaur Pemerintahan : Ali Masri Pardosi

Kaur Pembangunan : Uli Syafri Pulungan

Kaur Kemasyarakatan : Akhyar Pulungan

Bendahara Desa : Hanafi Lubis

LPM : Indra Sakti
Nahar

Karang Taruna : Zulpikat

PKK : Afriani

Operator : Nirwansyah

Sangkot Matua
Sumber: Dokumen Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot, Tahun 2025
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B. Praktik Pembelian Batu Tambang di Desa Hutabargot Julu Kecamatan

Hutabargot

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Hutabargot Julu
Kecamatan Hutabargot, praktik pembelian batu tambang merupakan salah satu
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat. Praktik tersebut dilakukan antara
masyarakat yang memiliki atau memperoleh batu tambang dengan masyarakat yang
membeli batu tersebut untuk kemudian diolah dengan tujuan mendapatkan

kandungan emas.

Dalam praktiknya, pembeli datang ke lokasi tempat batu tambang berada.
Pembeli melihat batu yang akan dibeli, kemudian menanyakan harga kepada penjual.
Harga batu tambang ditentukan berdasarkan jumlah karung. Salah satu harga yang
ditemukan dalam penelitian adalah Rp180.000 per karung. Setelah dilakukan tawar-
menawar, penjual dan pembeli kemudian menyepakati harga serta jumlah batu

tambang yang akan diperjualbelikan.

Setelah transaksi selesai, batu tambang dibawa oleh pembeli untuk dilakukan
proses pengolahan menggunakan alat yang disebut galundung. Batu tersebut digiling
sampai halus dengan tujuan untuk memisahkan kandungan emas yang terdapat di
dalamnya. Hasil pengolahan inilah yang kemudian menentukan apakah pembeli

memperoleh keuntungan atau mengalami kerugian.
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Berdasarkan hasil penelitian, pengalaman masyarakat dalam membeli batu
tambang tidak selalu sama. Ada pembeli yang mengalami kerugian karena hasil emas
yang diperoleh lebih rendah daripada modal yang dikeluarkan. Namun, terdapat pula
pembeli yang memperoleh keuntungan karena hasil emas yang didapatkan lebih besar

daripada modal pembelian.

B. Praktik Pembelian Batu Tambang di Desa Hutabargot Julu Kecamatan

Hutabargot

Praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot Julu Kecamatan
Hutabargot dilakukan secara langsung antara penjual dan pembeli. Berdasarkan hasil
penelitian, pembeli terlebih dahulu melihat batu tambang yang akan dibeli, kemudian
menentukan jumlah batu yang akan diambil dan melakukan kesepakatan harga
dengan penjual. Batu tambang dalam transaksi tersebut umumnya dihitung

berdasarkan jumlah karung.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Puli Nasution selaku pembeli

batu tambang menjelaskan:

“Biasanya saya datang langsung melihat batu yang mau dibeli. Kalau sudah
dilihat, saya menentukan berapa karung yang mau saya ambil. Saya membeli
sebanyak 10 karung dengan harga Rp180.000 satu karung, sehingga modal
yang saya keluarkan sebesar Rp1.800.000. Kalau sudah sepakat jumlah dan
harganya, baru saya bayar dan batu itu dibawa untuk digalundung. Kandungan
emasnya belum diketahui sebelum digalundung. Setelah batu tersebut
digalundung, hasil yang saya peroleh sekitar Rp600.000. Saya membeli batu ini
karena ingin mendapatkan emas dari hasil pengolahannya. Selain itu, ampas
yang dihasilkan setelah digalundung juga masih saya manfaatkan untuk diolah
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kembali, karena saya berharap masih ada kandungan emas yang bisa diperoleh
dari ampas tersebut.”

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Dedi Syaputrra,

selaku pembeli batu tambang Beliau Berkata:

“Saya membeli batu tambang dengan melihat batu terlebih dahulu dan
menentukan jumlah karung yang ingin dibeli. Saya membeli sebanyak 8 karung
dengan harga Rp180.000 per karung, sehingga modal yang saya keluarkan
sebesar Rpl1.440.000. Setelah batu dibawa dan digalundung, hasilnya baru
dapat diketahui. Alasan saya membeli batu tambang karena ingin mendapatkan
emas dan memperoleh keuntungan dari hasil pengolahannya. Selain itu,
ampasnya juga masih bisa dimanfaatkan dan diolah kembali untuk
mendapatkan hasil tambahan.”?

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Irvan Pulungn,

selaku pembeli batu tambang, Beliau Berkata:

“Saya membeli batu tambang setelah melihat batu yang akan dibeli dan
menentukan jumlahnya. Saya membeli sebanyak 12 karung dengan harga
Rp180.000 satu karung, sehingga modal yang saya keluarkan sebesar
Rp2.160.000. Setelah digalundung, hasil yang diperoleh sekitar Rp1.600.000.
Saya membeli batu tersebut karena ingin mendapatkan emas dari hasil
pengolahannya. Selain hasil dari pengolahan pertama, ampasnya juga saya
manfaatkan untuk diolah kembali karena masih ada kemungkinan
menghasilkan emas.®

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Anwar,

selaku pembeli batu tambang, Beliau Berkata:

“Sebelum membeli, saya datang melihat batu yang akan dibeli dan menentukan
jumlah karungnya. Saya membeli 10 karung dengan harga Rp180.000 per
karung, sehingga modal saya Rp1.800.000. Batu tersebut kemudian dibawa
untuk digalundung dan hasilnya baru diketahui setelah selesai diolah. Alasan

! Bapak Puli Nasution, Wawancara, Desa Hutabargot Julu, 2026

2 Bapak Dedi Syaputra, Wawancara, Desa Hutabargot Julu, 2026
3 Bpak Irvan Pulungan, Wawancara, Desa Hutabargot Julu, 2026
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saya membeli batu tambang karena ingin mendapatkan emas dan berharap hasil
yang diperoleh dapat memberikan keuntungan.*

Selanjutnya, Bapak Parwis Nasution juga memberikan keterangan mengenai
pengalamannya. selaku pembeli batu tambang, Beliau menyampaikan:

“Saya membeli 8 karung batu dengan harga Rp180.000 satu karung. Jumlah
uang yang saya keluarkan sebesar Rpl.440.000. Setelah digalundung, hasil
yang diperoleh sekitar Rp1.000.000. Saya membeli batu tambang karena ingin
mencoba mendapatkan emas dari batu tersebut. Saya mengetahui bahwa
hasilnya belum bisa dipastikan sebelum batu digalundung, tetapi saya tetap
membeli karena berharap mendapatkan hasil yang lebih besar daripada modal
yang dikeluarkan.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak llham Pulungan selaku penjual

batu tambang mengenai proses dan alasan menjual batu tambang, beliau menjelaskan:

“Biasanya pembeli datang langsung ke tempat saya untuk melihat batu yang
akan dibeli. Setelah melihat kondisi batu, pembeli menentukan jumlah karung
yang ingin dibeli. Harga yang disepakati adalah Rp180.000 per karung. Setelah
jumlah dan harga disepakati, pembeli melakukan pembayaran, kemudian batu
tersebut dibawa untuk digalundung. Kandungan emas yang terdapat di dalam
batu belum dapat diketahui sebelum dilakukan proses pengolahan. Saya
menjual batu tambang karena memang ada permintaan dari pembeli. Kalau ada
pembeli yang datang dan membutuhkan batu, saya menjualnya kepada mereka
agar batu yang saya miliki dapat langsung terjual.”

Selanjutnya, dengan Bapak Marwan Pulungan selaku penjual batu tambang

mengenai proses dan alasan menjual batu tambang, beliau menjelaskan:

“Biasanya pembeli datang melihat batu yang ada. Kalau sudah cocok, pembeli
menentukan berapa karung yang mau dibeli. Setelah jumlah dan harganya
sudah disepakati, pembeli membayar dan batunya dibawa untuk digalundung.
Kalau kandungan emasnya saya sendiri belum tahu, karena memang harus
digalundung dulu baru bisa dilihat hasilnya. Saya menjual batu ini karena saya
tidak mempunyai alat untuk mengolahnya sendiri. Selain itu, kalau mau
mengolah sendiri biayanya juga cukup besar, sedangkan belum tentu hasil

4 Bapak Muhammad Anwar, Wawancara, Desa Hutabargot Julu, 2026
5 Bapak Parwis Nasution, Wawancara, Desa Hutabargot Julu, 2026
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emasnya banyak. Jadi, kalau ada yang mau membeli, lebih baik saya jual saja.
Uang dari hasil penjualan itu bisa saya gunakan sebagai tambahan modal untuk
mengambil atau mencari batu lagi.”

Berdasarkan keseluruhan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa
praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot Julu dilakukan dengan cara
melihat batu secara langsung, menentukan jumlah karung, serta menyepakati harga
antara penjual dan pembeli. Harga batu dapat diketahui pada saat transaksi,
sedangkan kandungan emas yang terdapat di dalam batu belum dapat diketahui secara
pasti. Kandungan emas baru diketahui setelah batu tersebut melalui proses

pengolahan menggunakan galundung.

Hhasil wawancara dengan para penjual batu tambang, dapat diketahui bahwa
praktik jual beli batu tambang dilakukan secara langsung antara penjual dan pembeli.
Pembeli terlebih dahulu datang untuk melihat kondisi batu yang akan dibeli,
kemudian menentukan jumlah batu berdasarkan satuan karung. Harga yang disepakati
dalam transaksi. Setelah terjadi kesepakatan mengenai jumlah dan harga, pembeli

melakukan pembayaran dan batu tersebut dibawa untuk digalundung atau diolah

Dari hasil wawancara tersebut juga diketahui bahwa kandungan emas dalam
batu tambang belum dapat diketahui secara pasti pada saat transaksi berlangsung.
Kandungan emas baru dapat diketahui setelah batu tersebut melalui proses
pengolahan. Dengan demikian, objek yang diperjualbelikan secara fisik dapat dilihat
oleh pembeli, sedangkan hasil atau kandungan emas yang terdapat di dalam batu

belum diketahui ketika akad jual beli dilakukan. Kondisi ini menunjukkan adanya
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ketidakpastian mengenai hasil yang akan diperoleh pembeli setelah proses

pengolahan.

Adapun alasan penjual melakukan transaksi jual beli tersebut berbeda-beda.
Penjual pertama menjual batu tambang karena membutuhkan penghasilan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan memilih memperoleh uang secara langsung
daripada menunggu proses pengolahan. Sementara itu, penjual kedua memilih
menjual batu karena tidak ingin menanggung risiko dan biaya pengolahan, mengingat

hasil yang diperoleh dari batu tersebut belum tentu banyak.

Dari keseluruhan keterangan tersebut, peneliti melihat bahwa transaksi jual
beli batu tambang dilakukan berdasarkan keadaan fisik batu yang dapat dilihat secara
langsung dan jumlah karung yang disepakati. Akan tetapi, nilai atau kandungan emas
yang menjadi salah satu tujuan pembeli belum diketahui pada saat akad. Hal tersebut
penting untuk dianalisis lebih lanjut dalam perspektif hukum Islam, khususnya
mengenai konsep jual beli jizaf, karena dalam jual beli jizaf objek yang
diperjualbelikan boleh berupa barang yang belum diketahui secara pasti jumlah atau
ukurannya, tetapi terdapat ketentuan tertentu yang harus dipenuhi agar transaksi

tersebut tetap sah dan terhindar dari unsur gharar.

Tabel 4.4

Data Modal dan Hasil Pengolahan Batu Tambang oleh Pembeli

No. Informan Jumlah Modal Hasil
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Bapak Puli
I ) 10 karung Rp1.800.000 Rp1.200.000
Nasution

Bapak Dedi
I 8 karung Rp1.440.000 Rp2.500.000
Syaputra

Il Irvan Pulungan | 10 karung Rp1.800.000 Rp2.300.000

Bapak
vV Muhammad 12 karung Rp2.160.000 Rp1.600.000

Anwar

Bapak Parwis
\Y ) 8 karung Rp1.440.000 Rp1.000.000
Nasution

C. Tinjauan Hukum Islam terhadap Praktik Pembelian Batu Tambang di Desa

Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot

Praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot Julu Kecamatan
Hutabargot merupakan salah satu bentuk kegiatan jual beli yang dilakukan secara
langsung antara penjual dan pembeli. Berdasarkan hasil penelitian, pembeli terlebih
dahulu datang ke lokasi dan melihat batu tambang yang akan dibeli. Setelah melihat
kondisi batu, pembeli menentukan jumlah batu yang akan dibeli berdasarkan jumlah
karung, kemudian penjual dan pembeli melakukan tawar-menawar hingga mencapai
kesepakatan harga. Harga yang ditemukan dalam penelitian adalah Rp180.000 per

karung. Setelah harga dan jumlah disepakati, pembeli melakukan pembayaran dan
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membawa batu tambang untuk diolah menggunakan alat galundung guna mengetahui

kandungan emas di dalamnya.

Dalam hukum Islam, jual beli pada dasarnya diperbolehkan selama memenuhi
rukun dan syarat yang telah ditentukan syariat. Dalam penelitian ini, analisis terhadap
praktik pembelian batu tambang menggunakan jual beli jizaf (bai' al-jizaf) Jual beli
jizaf merupakan transaksi terhadap barang yang jumlah, ukuran, timbangan, atau
kadarnya tidak diketahui secara pasti, tetapi barang tersebut dapat dilihat secara
langsung oleh penjual dan pembeli. Dalam pelaksanaannya, jual beli jizaf
diperbolehkan selama memenuhi ketentuan syariat dan tidak mengandung penipuan

atau gharar yang berlebihan.

Berdasarkan syarat jual beli jizaf adalah objek barang yang diperjualbelikan
dapat dilihat secara langsung oleh penjual dan pembeli. Hal ini bertujuan agar
pembeli mengetahui bentuk, keadaan, dan kondisi fisik barang sebelum melakukan

transaksi.

Dalam praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot Julu, syarat
tersebut telah terpenuh. Pembeli datang langsung untuk melihat batu yang akan
dibeli. Setelah melihat batu tersebut, pembeli menentukan jumlah karung yang akan
diambil dan kemudian menyepakati harga dengan penjual. Dengan demikian, pembeli
tidak membeli batu tambang dalam keadaan tidak diketahui atau tidak terlihat,

melainkan terlebih dahulu melihat objek yang akan menjadi barang transaksi.
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Keadaan tersebut sesuai dengan karakteristik jual beli jizaf karena objek
barang dapat diketahui secara fisik olen pembeli sebelum akad dilakukan. Oleh
karena itu, dari aspek keterlihatan objek, praktik pembelian batu tambang telah

memenubhi salah satu syarat jual beli jizaf.

Dalam jual beli jizaf, jumlah, berat, ukuran, atau takaran barang tidak harus
diketahui secara pasti. Penentuan transaksi dapat dilakukan berdasarkan perkiraan

atau keadaan fisik barang secara keseluruhan.

Dalam praktik pembelian batu tambang, batu dihitung berdasarkan jumlah
karung. Pembeli menentukan sendiri jumlah karung yang akan dibeli setelah melihat
batu tambang tersebut. Dengan demikian, transaksi tidak didasarkan pada
penimbangan berat batu secara pasti, tetapi berdasarkan jumlah karung yang telah
disepakati antara penjual dan pembeli. Hal tersebut menunjukkan adanya

karakteristik jizaf dalam praktik tersebut.

Namun demikian, perlu dibedakan antara ketidakpastian jumlah batu dengan
ketidakpastian kandungan emas. Ketidakpastian jumlah atau berat barang merupakan
bagian yang dapat ditoleransi dalam jual beli jizaf selama barang dapat dilihat dan
kondisi transaksinya diketahui. Sementara itu, kandungan emas merupakan hasil yang
baru diketahui setelah batu tersebut diolah. Dalam hasil wawancara, Bapak Puli
Nasution menjelaskan bahwa kandungan emas belum dapat diketahui sebelum batu

digalundung.

81



jual beli jizaf mensyaratkan bahwa harga harus diketahui dan disepakati oleh
penjual dan pembeli sebelum transaksi dilakukan. Hal tersebut bertujuan untuk

mencegah perselisihan setelah akad.

Berdasarkan hasil penelitian, harga batu tambang telah diketahui oleh pembeli
sebelum transaksi, yaitu Rp180.000 per karung. Pembeli juga mengetahui jumlah
karung yang akan dibeli sehingga dapat mengetahui jumlah uang yang harus
dibayarkan. Dalam salah satu transaksi, pembeli membeli 10 karung dengan harga
Rp180.000 per karung sehingga jumlah pembayaran sebesar Rp1.800.000. Setelah

dilakukan tawar-menawar, kedua belah pihak menyepakati harga tersebut.

Dengan demikian, dari aspek harga, praktik pembelian batu tambang telah
sesuai dengan ketentuan jual beli jizaf karena harga telah diketahui dan disepakati

sebelum akad dilaksanakan.

Jual beli jizaf juga mensyaratkan adanya kerelaan antara pihak yang
melakukan transaksi. Kerelaan tersebut dapat terlihat dari adanya kesepakatan

mengenai barang, jumlah, dan harga tanpa adanya paksaan.

Dalam praktik yang diteliti, pembeli terlebih dahulu melihat batu, menentukan
jumlah yang akan dibeli, kemudian melakukan kesepakatan harga dengan penjual.
Setelah kedua belah pihak sepakat, pembeli membayar harga batu dan membawa
barang tersebut. Hasil wawancara menunjukkan bahwa transaksi dilakukan setelah

adanya kesepakatan mengenai jumlah dan harga batu.
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Pada dasarnya Islam membolehkan kegiatan jual beli. Jual beli merupakan
salah satu bentuk muamalah yang sangat penting dalam kehidupan manusia karena
manusia tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhan hidupnya sendiri. Islam
memberikan kebebasan kepada manusia untuk melakukan transaksi selama transaksi
tersebut dilakukan sesuai dengan ketentuan syariat, tidak mengandung penipuan,
tidak merugikan salah satu pihak, dan tidak mengandung unsur-unsur yang dilarang

oleh agama.®

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an Surah An-Nisa ayat 29:
SIS i &) i 13l 5 R a5 e 8005 538 1 ) Jaly 26 28005 1508 15l ol
Ovd s &
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dalam perdagangan yang berlaku

atas dasar suka sama suka di antara kamu.” (QS. An-Nisa: 29).

Ayat tersebut memberikan dasar bahwa kegiatan perdagangan atau jual beli
pada dasarnya diperbolehkan selama dilakukan atas dasar kerelaan dan tidak
dilakukan dengan cara yang batil. Kerelaan antara penjual dan pembeli menjadi salah
satu prinsip penting dalam kegiatan muamalah. Oleh karena itu, transaksi tidak boleh

dilakukan dengan cara memanfaatkan ketidaktahuan salah satu pihak, melakukan

® Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana, 2012), h. 4.
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penipuan, ataupun menyembunyikan keadaan barang yang dapat memengaruhi

keputusan pihak lainnya.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa jual beli merupakan transaksi yang pada
dasarnya halal. Akan tetapi, kebolehan tersebut tidak berarti bahwa seluruh bentuk
transaksi jual beli dibenarkan. Jual beli tetap harus memenuhi rukun dan syarat yang
telah ditentukan dalam hukum Islam. Apabila dalam jual beli terdapat unsur
penipuan, ketidakjelasan yang berlebihan, perjudian, riba, atau unsur lain yang

dilarang, maka transaksi tersebut tidak lagi sesuai dengan prinsip muamalah Islam.

Dalam praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot Julu, terdapat
penjual dan pembeli yang melakukan transaksi secara langsung. Penjual menawarkan
batu tambang dengan harga tertentu, sedangkan pembeli menyatakan kesediaannya
untuk membeli batu tersebut. Sebagai contoh, dalam salah satu transaksi, batu
tambang dijual dengan harga Rp180.000 per karung dan pembeli membeli sebanyak
10 karung sehingga jumlah harga yang dibayarkan sebesar Rp1.800.000. Setelah
transaksi selesai, batu tersebut dibawa oleh pembeli untuk diolah menggunakan
galundung. Dilihat dari proses akadnya, terdapat kesepakatan antara penjual dan
pembeli mengenai barang dan harga. Batu tambang yang menjadi objek jual beli juga
secara fisik ada dan dapat dilihat oleh pembeli. Dengan demikian, dari sisi
keberadaan barang dan adanya kesepakatan harga, transaksi tersebut telah

menunjukkan adanya proses jual beli.
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Namun, persoalan yang perlu mendapatkan perhatian dalam hukum Islam
adalah kondisi kandungan emas yang terdapat dalam batu tambang tersebut.
Kandungan emas merupakan sesuatu yang menjadi tujuan utama pembeli dalam
membeli batu tambang. Pembeli mengeluarkan uang bukan hanya karena ingin
memiliki batu, tetapi karena mengharapkan adanya kandungan emas yang dapat
diperoleh setelah batu tersebut diolah. Sementara itu, kandungan emas tersebut belum

dapat diketahui secara pasti pada saat akad berlangsung.

Dalam penelitian ditemukan adanya perbedaan hasil yang cukup besar. Pada
salah satu transaksi, pembeli membeli 10 karung batu tambang dengan harga
Rp1.800.000. Setelah batu tersebut diolah, emas yang diperoleh hanya bernilai sekitar

Rp1.200.000 sehingga pembeli mengalami kerugian sekitar Rp600.000.

Akan tetapi, dalam transaksi lainnya, pembeli membeli 8 karung batu
tambang dengan harga Rp180.000 per karung sehingga modal yang dikeluarkan
sebesar Rp1.440.000. Setelah dilakukan pengolahan, emas yang diperoleh memiliki
nilai sekitar Rp2.500.000. Dalam transaksi tersebut pembeli mendapatkan

keuntungan sekitar Rp1.060.000 sebelum memperhitungkan biaya pengolahan.

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari batu
tambang tidak dapat dipastikan sebelum dilakukan proses pengolahan. Dengan kata

lain, ketika akad jual beli dilakukan, pembeli belum mengetahui secara pasti berapa
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banyak kandungan emas yang akan diperoleh. Keadaan ini menyebabkan adanya

unsur ketidakpastian dalam transaksi.

Dalam hukum Islam, ketidakpastian yang berlebihan dalam transaksi dikenal dengan
istilah gharar. Gharar merupakan salah satu bentuk transaksi yang dilarang karena
dapat menyebabkan salah satu pihak mengalami kerugian akibat ketidakjelasan yang
terdapat dalam transaksi. Larangan terhadap jual beli gharar didasarkan pada hadis

Rasulullah SAW.
Rasulullah SAW bersabda:

D s s adll i G 1) A 5
Artinya: “Rasulullah SAW melarang jual beli dengan cara melempar kerikil dan jual

beli yang mengandung gharar.” (HR. Muslim).”

Hadis tersebut menjadi dasar bahwa Islam melarang transaksi yang
mengandung ketidakjelasan atau spekulasi yang dapat menimbulkan perselisihan dan
kerugian bagi salah satu pihak. Dalam proposal penelitian yang menjadi dasar

penelitian ini juga telah dicantumkan pembahasan mengenai larangan jual beli gharar.

Apabila hadis tersebut dikaitkan dengan praktik pembelian batu tambang di
Desa Hutabargot Julu, maka dapat dilihat bahwa terdapat persamaan dalam hal

ketidakpastian hasil. Pembeli membeli batu tambang dengan harapan mendapatkan

" Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab al- Buyu, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turats al- Arabi), No.
Hadis 1513.
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emas, tetapi jumlah kandungan emas belum diketahui secara pasti. Hasil yang
diperoleh baru diketahui setelah batu tersebut diproses menggunakan galundung.
Oleh karena itu, transaksi tersebut memiliki unsur ketidakpastian yang harus

diperhatikan dalam perspektif hukum Islam.

Akan tetapi, perlu dibedakan antara risiko perdagangan dengan gharar. Dalam
kegiatan jual beli, keuntungan dan kerugian merupakan sesuatu yang biasa terjadi.
Seorang pedagang dapat membeli barang dengan harga tertentu kemudian
menjualnya kembali dengan keuntungan atau mengalami kerugian. Kerugian semata-

mata tidak menjadikan transaksi tersebut haram.

Yang menjadi persoalan dalam praktik pembelian batu tambang adalah
apabila ketidakjelasan kandungan emas tersebut menjadi bagian utama dari transaksi
dan transaksi dilakukan dengan cara untung-untungan. Jika pembeli hanya
mengandalkan perkiraan bahwa batu tersebut mungkin mengandung emas dalam
jumlah tertentu tanpa adanya informasi yang memadai, maka terdapat unsur spekulasi

yang semakin kuat.

Dengan demikian, hukum terhadap praktik pembelian batu tambang tidak
semata-mata ditentukan oleh adanya keuntungan atau kerugian. Hukum tersebut
harus dilihat dari bagaimana akad dilakukan, bagaimana kondisi barang dijelaskan,
apakah terdapat penipuan, apakah penjual dan pembeli mengetahui objek yang

diperjualbelikan, serta apakah terdapat unsur gharar dalam transaksi tersebut.
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Islam juga sangat menekankan kejujuran dalam kegiatan perdagangan. Rasulullah

SAW bersabda:

Artinya:

“Barang siapa menipu kami, maka ia bukan termasuk golongan kami.” 8

(HR. Muslim).

Hadis tersebut menunjukkan bahwa kejujuran merupakan prinsip yang sangat
penting dalam transaksi jual beli. Penjual wajib memberikan informasi yang benar
mengenai barang yang dijualnya. Apabila penjual mengetahui bahwa kandungan
emas tidak dapat dipastikan, maka penjual tidak boleh memberikan kepastian palsu

kepada pembeli mengenai jumlah emas yang akan diperoleh.9

Demikian juga pembeli tidak boleh menyembunyikan informasi yang
diketahuinya apabila informasi tersebut dapat memengaruhi transaksi. Kedua belah

pihak harus menjalankan transaksi berdasarkan kejujuran dan keterbukaan.

Dalam praktik di Desa Hutabargot Julu, apabila penjual hanya menjual batu
berdasarkan jumlah karung, menjelaskan kondisi batu sebagaimana adanya, tidak

memberikan jaminan palsu mengenai kandungan emas, dan pembeli mengetahui

8 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, him. 115.
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bahwa hasil pengolahan tidak dapat dipastikan, maka unsur kerelaan dalam transaksi
dapat dikatakan lebih kuat. Pembeli mengetahui risiko yang akan dihadapinya dan

tetap memilih melakukan transaksi.

Namun, apabila penjual menyatakan atau menjamin bahwa batu tersebut pasti
memiliki kandungan emas tertentu padahal tidak mempunyai dasar yang jelas, atau
penjual menyembunyikan informasi mengenai keadaan batu, maka tindakan tersebut

dapat mengarah kepada penipuan dan bertentangan dengan prinsip hukum Islam.°

Dalam hal ini, prinsip keadilan juga harus diterapkan. Islam tidak
menghendaki adanya pihak yang memperoleh keuntungan dengan cara merugikan
pihak lain. Tujuan kegiatan ekonomi dalam Islam bukan hanya memperoleh
keuntungan sebanyak-banyaknya, tetapi juga menciptakan keadilan dan kemaslahatan

bagi para pihak.

Oleh karena itu, transaksi batu tambang seharusnya dilakukan secara
transparan. Penjual dan pembeli perlu memahami bahwa kandungan emas dalam batu
tidak dapat diketahui secara pasti sebelum dilakukan pengolahan. Informasi tersebut
perlu diketahui oleh kedua belah pihak agar tidak ada pihak yang merasa ditipu atau

dirugikan setelah transaksi selesai.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pembeli yang mengalami kerugian dan

terdapat pula pembeli yang memperoleh keuntungan. Perbedaan hasil tersebut

10'Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu, Jilid 5, h. 100.
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memperlihatkan bahwa transaksi batu tambang memiliki risiko yang cukup besar.
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kandungan emas tidak dapat dipastikan

sebelum proses pengolahan dilakukan.

Dengan demikian, menurut tinjauan hukum Islam, praktik pembelian batu
tambang di Desa Hutabargot Julu pada dasarnya dapat dikategorikan sebagai jual beli
apabila rukun dan syarat jual beli terpenuhi, objek batu tambang jelas, harga
diketahui, barang dapat diserahterimakan, serta kedua belah pihak melakukan akad
atas dasar kerelaan. Akan tetapi, apabila transaksi tersebut dilakukan dengan
ketidakjelasan kandungan emas yang berlebihan dan bersifat untung-untungan, maka

di dalamnya terdapat unsur gharar yang dilarang oleh syariat Islam.

Oleh sebab itu, praktik tersebut perlu dilakukan dengan lebih hati-hati.
Penjual tidak boleh melakukan penipuan terhadap pembeli, sedangkan pembeli juga
harus memahami risiko dari batu tambang yang dibelinya. Kejelasan harga, jumlah
barang, kondisi barang, serta keterbukaan mengenai ketidakpastian hasil pengolahan

merupakan hal yang penting untuk menghindari perselisihan.

Dengan memperhatikan firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 29, QS.
Al-Bagarah ayat 275, serta hadis Rasulullah SAW mengenai larangan gharar dan
larangan melakukan penipuan, maka dapat dipahami bahwa Islam tidak melarang

masyarakat melakukan jual beli batu tambang, tetapi Islam melarang apabila transaksi
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tersebut mengandung penipuan, ketidakjelasan yang merugikan, atau dilakukan

secara spekulatif dan untung-untungan.

Jadi, inti permasalahan hukum Islam dalam praktik pembelian batu tambang
di Desa Hutabargot Julu bukan terletak pada untung atau ruginya pembeli, melainkan
pada ada atau tidaknya unsur gharar, penipuan, dan ketidakjelasan dalam akad jual

beli tersebut.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap
Praktik Pembelian Batu Tambang di Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot,
dapat disimpulkan bahwa praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot Julu
dilakukan secara langsung antara penjual dan pembeli. Pembeli datang untuk melihat
batu tambang yang akan dibeli, kemudian menentukan jumlah pembelian berdasarkan
karung dengan harga Rp180.000 per karung. Setelah terjadi kesepakatan mengenai
jumlah dan harga, pembeli melakukan pembayaran dan membawa batu tambang
untuk diolah menggunakan alat galundung guna mengetahui kandungan emasnya.
Kandungan emas belum diketahui pada saat transaksi berlangsung dan baru diketahui
setelah proses pengolahan. Hasil pengolahan batu tambang berbeda-beda, sehingga
pembeli dapat memperoleh keuntungan maupun mengalami kerugian. Dengan
demikian, jawaban terhadap rumusan masalah pertama adalah bahwa praktik
pembelian batu tambang dilakukan berdasarkan kondisi fisik batu yang dapat dilihat
secara langsung, jumlah karung, serta harga yang telah diketahui dan disepakati oleh

penjual dan pembeli.

Berdasarkan tinjauan hukum Islam, praktik pembelian batu tambang tersebut
memiliki karakteristik jual beli jizaf, karena batu tambang sebagai objek jual beli

dapat dilihat secara langsung, sedangkan jumlahnya ditentukan berdasarkan karung
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dan tidak melalui penimbangan secara pasti. Harga juga telah diketahui dan
disepakati oleh kedua belah pihak. Ketidakpastian mengenai kandungan emas baru
diketahui setelah batu tambang diolah dan tidak menghilangkan kejelasan terhadap
objek batu yang diperjualbelikan. Dengan demikian, jawaban terhadap rumusan
masalah kedua adalah bahwa praktik pembelian batu tambang di Desa Hutabargot
Julu pada dasarnya diperbolehkan dalam hukum Islam sebagai jual beli jizaf, selama
dilakukan atas dasar kerelaan kedua belah pihak, terdapat kejujuran dan keterbukaan,

serta tidak mengandung penipuan dan gharar yang berlebihan.

B. Saran

1. Bagi penjual dan pembeli batu tambang, hendaknya lebih memperhatikan
prinsip kejujuran dan keterbukaan dalam melakukan transaksi. Penjual
sebaiknya memberikan informasi yang benar mengenai kondisi batu tambang
dan tidak menyembunyikan informasi yang dapat memengaruhi keputusan
pembeli. Pembeli juga sebaiknya melakukan pemeriksaan dan
mempertimbangkan kondisi batu sebelum menentukan harga pembelian.
Selain itu, kesepakatan mengenai barang, jumlah, harga, serta ketentuan
transaksi hendaknya dibuat dengan jelas agar kedua belah pihak memahami
hak dan kewajibannya masing-masing. Dengan demikian, transaksi dapat
berjalan secara adil dan dapat mengurangi kemungkinan terjadinya

perselisihan maupun kerugian.
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2. Bagi masyarakat Desa Hutabargot Julu, diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mengenai hukum Islam, khususnya mengenai rukun dan syarat
jual beli, akad, kejujuran dalam bermuamalah, serta larangan gharar.
Masyarakat hendaknya tidak hanya memperhatikan keuntungan dalam
melakukan transaksi, tetapi juga memperhatikan apakah cara memperoleh
keuntungan tersebut telah sesuai dengan ketentuan syariat. Apabila terdapat
ketidakjelasan dalam transaksi, sebaiknya pihak yang melakukan jual beli
terlebih dahulu mencari penjelasan atau meminta pendapat dari tokoh agama
yang memahami hukum muamalah. Dengan adanya pemahaman tersebut,
kegiatan ekonomi masyarakat dapat berjalan dengan lebih baik, aman, dan

sesuai dengan prinsip hukum Islam.

3. Bagi tokoh agama dan peneliti selanjutnya, diharapkan dapat berperan dalam
memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pelaksanaan jual beli
yang sesuai dengan hukum Islam. Tokoh agama dapat memberikan arahan
kepada masyarakat apabila ditemukan praktik transaksi yang kurang sesuai
dengan prinsip syariah, terutama yang berkaitan dengan ketidakjelasan objek
dan akad. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai praktik pembelian
batu tambang dapat dikembangkan dengan menggali informasi yang lebih
luas dari penjual, pembeli, tokoh agama, dan masyarakat. Penelitian
berikutnya juga diharapkan dapat membahas lebih mendalam mengenai

bentuk akad, penentuan harga, risiko kerugian, serta penerapan prinsip
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keadilan dan transparansi dalam transaksi batu tambang sehingga dapat

memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat.
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Foto Wawancara dengan Bapak ilham Pulungan
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Foto Wawancara dengan Bapak Ali mArwan
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SURAT PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Hal  : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
STAIN Mandailing Natal
Di -

Tempat

Assalamu alaikum wr,wb. ] N
Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama ' : Fansuri Nasution

NIM 122020037

Tempat/tgl lahir : Hutabargot Setia / 11 april 2003
Program studi ¢ Hukum Ekonomi Syariah
Semester : 8 (Delapan)

Alamat : Hutabargot setia

Dengan ini mengajukan surat permohonan agar bapak berkenan memberikan surat

emohonan izin penelitian den, data ) )
) i 2 Tinjf::n Hukum Islam Terhadap Praktik Pembelian Batu

Judul skripsi
5 Tambang Di Desa Hutabargot Julu Kecamatan Hutabargot
Pembimbing I : Dr Haddad Ulum Harahap, M.A / NIP. 210303017001
Pembimbing I1 : Khairul Bahri Nasution, M.H.I / NIP. 2112099002
Tujuan Surat : Desa Hutabargot Julu
: Hutabargot Julu, kecamatam hutabargot

Alamat r
Demikian surat permohonan ini saya perbuat, atas perhatian bapak saya ucapkan
terimakasih.
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L -

PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL
KECAMATAN HUTABARGOT

DESA HUTABARGOT NAULI

Desa Hutabargot Nauli, 03 Agustus 2026

Nomor :470/ 071/kd-hn/2026

Lampiran -

Hal : 1zin Penelitian

Kepada Yth,

Ketua /Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M)
di-

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN)
Yang bertanda tangan dibawah ini ¢

Nama
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Nama
Nim
Jurusan

Tempat Tanggal Lahir

Alamat

Jenis Kelamin
Agama

No.Hp

Email

Nama Ayah
Pekerjaan Ayah
Nama lbu
Pekerjaan Ibu

AKADEMISI

SD

SMP

SMA

Perguruan Tinggi

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Fansuri Nasution
: 22020037
: Hukum Ekonomi Syariah
: Hutabargot Setia, 11 April 2003
: Hutabargot Setia
: Laki-laki
: Islam
: 083876413084
: fansurinasution40@gmail.com
: Puli Nasution
. Petani
: Asniah
. Petani

: SDN 121 HUTBARGOT JULU
: MTsN PANYABUNGAN

: SMAN 1 HUTABARGOT

: STAIN Mandailing Natal 2026
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